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ABSTRACT 

This research is in the middle of a decline in students' learning outcomes when finishing stories with fragmentary topic. For  

that reason, this study was conducted with the tend of identifying the students's errors when answering questions about 
the story of fragmented material in students at 3rd State High School in Mojosongo, which is based on Newman theory. 

The research uses qualitative descriptive research, and as many as 29 7th grade students are the subject. The instrument 

used in this study is in the from of 5 story questions. Next, each student who becomes a subject is given a written test of 
five stories, conducted interviews, and documented as a technique in data collection. The analysis of this research data 

has three steps to take, namely data reduction, data presentation, and conclusion of the research results. After conducting 

research, it was found that many of the students were still making mistakes while working on answers to fragmented 

stories. The errors were classified into five error indicators: the first indicator was the most common error, with 26,67% of 
errors in the final result writing; the second was 28,89% process skill error; 17,78% understanding error; 15,19% 

transformation error; and 1,85% reading error. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi dari menurunnya hasil belajar siswa saat menyelesaiakan soal cerita dengan topik pecahan. 

Sehingga penelitian ini dilakukan bertujuan sebagai identifikasi kesalahan siswa saat menjawab soal cerita materi pecahan 

untuk siswa pada SMP Negeri 3 Mojosongo yang didasari oleh teori Newman. Penelitian menggunakan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif dan sebanyak 29 siswa kelas 7 menjadi subjeknya. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa 5 butir soal cerita.  Selanjutnya pada setiap siswa yang menjadi subjek, diberi tes tertulis sebanyak 5 soal cerita, 

dilakukan wawancara serta dokumentasi sebagai teknik dalam pengumpulan data. Analisis data penelitian ini memiliki tiga 

langkah yang mesti dilakukan, seperti mereduksi data, menyajikan data, serta menyimpulkan hasil penelitian. Sesudah 

dilaksanakan penelitian, didapat hasil bahwa banyak dari siswa yang masih membuat kesalahan saat mengerjakan 

jawaban soal cerita pecahan. Kesalahan tersebut digolongkan dalam 5 indikator kesalahan, indikator pertama merupakan 

kesalahan yang paling sering terjadi dengan persentase 26,67% yaitu kesalahan saat penulisan hasil akhir, selanjutnya 

yang kedua merupakan kesalahan keterampilan proses sebesar 28,89%, kesalahan memahami sebesar 17,78%, 

kesalahan transformasi 15,19%, dan kesalahan membaca sebesar 1,85%. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki kaitan erat dengan proses pembentukan serta penanaman karakter 
terhadap genarasi muda dalam membangun negara, sehingga pendidikan satu hal yang penting untuk 

sebuah bangsa. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 mengenai 
sistem pendidikan nasional, “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukannya, masyarakat, bangsa  dan Negara”.  Sejalan 

dengan hal tersebut pendidikan ialah sebuah upaya dari segolongan orang atau individual dalam 
memperbaiki aspek kehidupan untuk menjadi menjadi lebih baik (Amalia, 2017; Manalu & Zanthy, 
2020; Setyono & Sutarni, 2013). Sekolah ialah satu sarana pendidikan yang membantu anak 

menemukan kepribadian individu setiap anak. Di sekolah terdapat beberapa ilmu yang dipelajari, salah 
satu diantaranya ialah matematika. 

Mata pelajaran wajib yang diberikan pada para siswa semenjak jenjang sekolah dasar hingga  
perguruan tinggi ialah matematika. Matematika sebagai bidang ilmu pengetahuan yang berguna bagi 
peningkatan daya berpikir serta penalaran, memudahkan dalam pemecahan masalah sehari-hari atau 

dunia kerja, dan membantu kemajuan teknologi serta ilmu pengetahuan (Hidayat & Nurrohmah, 2016; 
Susanto, 2016). Matematika ilmu yang banyak akan rumus dan perhitungan (Manalu et al., 2019). 

Menurut Ruseffendi (Amilya et al., 2020) menyatakan bahwa di awal perkenalan materi matematika 
tidak sedikit siswa yang menyukai karena materinya sederhana, tetapi semakin tinggi semakin sukar 
untuk dipelajari, selain itu ada juga siswa yang mempelajari matematika sederhana banyak yang tidak 

dipahami, banyak konsep yang keliru, dan dianggap menambah beban pekerjaan siswa. Bahkan tidak 
jarang masih ditemukan siswa yang takut terhadap matematika. Hal tersebut menimbulkan persepsi 

negative siswa terhadap matematika. Sehingga banyak siswa beranggapan bahwa matematika 
merupakan ilmu pengetahuan tersulit untuk dipelajari daripada yang lainnya. 

Dalam matematika memiliki 3 materi utama yakni aljabar, geometri, dan statistika (Sutiarso, 
2019). Salah satu sub-materi yang dipelajari adalah pecahan yang merupakan bagian dari aljabar. 
Materi pecahan sendiri telah diajarkan kepada siswa sejak kelas 3 SD (Sutiarso, 2019). Materi 

pecahan mempelajari beberapa hal yaitu menjumlahkan, mengurangi, mengkali dan membagi 
bilangan angka. Terkait prosedur, konsep, serta keterampilan harus dipahami oleh setiap siswa 

(Saparwadi et al., 2017). Ranti (Paujiah & Zanthy, 2020) mengungkapkan “mathemathics as a human 
activity” yang memiliki makna di dalam kegiatan hidup setiap orang akan terlimat dengan matematika, 
baik dalam bentuk sederhana dan bersifat rutin, atau dalam bentuk yang sangat kompleks. Oleh 

karena itu, kemampuan siswa dalam memahami konsep materi pelajaran pecahan sangat berguna 
untuk kegiatan sehari-hari dan matematika sendiri. Materi pecahan banyak diimplementasikan pada 

sejumlah aktivitas harian diantaranya seperti aktivitas jual beli, memasak ataupun konstruksi. Hal 
tersebut tidak jarang siswa temukan di beberapa soal pecahan berbentuk teks/ cerita yang berlatar 
belakang kegiatan sehari-hari. Menurut Rahardjo dalam (Suratih & Pujiastuti, 2020) soal yang dibuat 

dalam bentuk cerita ialah suatu bentuk soal yang mampu menakar kemampuan siswa saat 
mempelajari matematika. 

Soal cerita adalah pertanyaan yang mampu diterapkan dalam peningkatan kemampuan 
penyelesaian masalah, sebab kebanyakan soal cerita menuntut siswa agar mengaitkan kehiduoan 

sehari-hari ke dalam konsep matematika (Ayuningsih et al., 2020; Munawaroh & Resta, 2018; 
Nurjanatin et al., 2017; Suratih & Pujiastuti, 2020). Ketika pemecahan persoalan dalam bentuk cerita, 
kewajiban siswa ialah 1.) memahami isi dari soal cerita yang tersaji, siswa membaca dan memahami 

soal cerita dengan seksama serta harus menggali informasi-informasi penting yang ada di dalam soal; 
2.) mengubah soal cerita menjadi bentuk matematika, setelah memahami isi dari soal cerita siswa 

harus mengubah teks soal ke dalam bentuk matematika. Jika dalam soal disebutkan “membutuhkan 
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seperempat kg gula” maka bentuk matematikanya sebagai 1
4
 kg gula; 3.) menentukan operasi hitung 

yang cocok untuk digunakan menyelesaikan soal cerita, siswa harus memilih operasi yang digunakan 
sesuai konteks soal. Apakah pada soal memerlukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, 
perkalia atau pembagian pecahan; 4.) perhitungan matematika, siswa melakukan perhitungan dengan 

tepat serta menggunakan aturan matematika yang berlaku atau aturan matematika sesuai dengan 
materi yang disajikan; dan 5.) membuat kesimpulan, setelah melakukan pehitungan siswa membuat 

kesimpulan dari hasil perhitungan ye tlah dilakukan dan menyajikan jawabannya kembali dari bentuk 
matematika ke bentuk cerita. 

Namun kenyataan di lapangan ditemukan mayoritas siswa masih ada yang melakukan 
kesalahan-kesalahan saat mengerjakaan soal matematika materi pecahan yang berbentuk cerita. 
Kesalahan adalah perbuatan yang tidak disengaja oleh setiap manusia dalam melakukan suatu hal. 

Demikian juga dengan siswa dapat membuat kesalahan saat mengerjakan soal matematika dari guru 
(Nurdianti et al., 2021). Biasanya siswa hanya mengerjakan soal matematika sesuai dengan contoh 

soal dan mempraktikkan rumus yang ada tanpa memahami makna dari contoh soal yang diberikan 
(Aisyah et al., 2019). Kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika materi pecahan dapat 
menyebabkan siswa terhambat dalam memahami konsep matematika lainnya yang masih 

berhubungan dengan materi pecahan seperti materi persentase, rasio, perbandingan dan aljabar. 
Berdasarkan penelitian oleh (Sari & Sri, 2021) mengenai kesalahan siswa saat mengerjakan 

soal cerita pada meteri pecahan menunjukkan kesalahan membaca 16,67%, kesalahan memahami 
20,83%, kesalahan transformasi 12,5%, kesalahan keterampilan proses 29,17% serta kesalahan 
penulisan kesimpulan/jawaban 33,34%. Hasil ini mengindikasikan bahwa siswa paling sering 

membuat kesalahan saat langkah penulisan kesimpulan/jawaban. Sedangkan yang dilaksanakan 
(Chonesty et al., 2021) menunjukkan siswa membuat kesalahan memahami 40,5%, kesalahan 

transformasi 14,5%, kesalahan keterampilan proses 36%, serta kesalahan penulisan jawaban 
akhir/kesimpulan 62%. Hasil tersebut juga memperlihatkan bahwa siswa sering melakukan kesalahan 

saat langkah penulisan kesimpulan/jawaban. 
Mengenai kesalahan yang dibuat oleh siswa akan mempengaruhi hasil belajarnya. Dengan 

menggunakan analisis kesalahan, kesalahan-kesalahan tersebut dapat dikurangi. Peneliti akan 

melakukan penganalisisan pada kesalahan yang dibuat siswa ketika membuat solusi soal cerita yang 
didasari oleh teori newman. Kesalahan siswa dapat dengan mudah diidentifikasi menggunakan NEA 

(Newman Error Analysis) (Elsa & Sudihartinih, 2020; Seng, 2020).  Menurut Karnasih (2015) ada 5 
(lima) kesalahan yang siswa  lakukan ketika menyelesaikan cerita: 1.) kesalahan transformasi;              
2.) kesalahan pengkodean; 3.) kesalahan membaca; 4.) kesalahan keterampilan proses; dan                

5.) kesalahan pemahaman. 
Berdasarkan hal diatas, menguraikan kesalahan siswa saat melakukan pemecahan soal 

cerita sangat berguna untuk mengetahui informasi yang berkaitan pada kesulitan yang dilewati siswa 
saat mengatasi ketika menjawab soal cerita. Informasi ini mampu digunakan sebagai sumber reflektif 
untuk guru supaya mengembangkan proses belajar mereka  terkait materi yang tidak mudah bagi 

siswa. Maka, penelitian memiliki tujuan untuk mendefinisikan kesalahan siswa di SMP Negeri 3 
Mojosongo saat mengerjakan soal cerita tentang pecahan melalui dasar teori Newman. 

 
METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian merupakan kualitatif deskriptif yang mempunyai tujuan sebagai perolehan 

gambaran bagaimana siswa membuat kesalahan ketika melakukan penyelesaian soal cerita materi 
bilangan pecahan. SMP Negeri 3 Mojosongo menjadi lokasi dilakukannya penelitian ini dan sebanyak 
29 siswa kelas VII A menjadi subjeknya. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil Tahun 
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Pelajaran 2023/2024. Objek dari penelitian berupa kesalahan siswa saat melakukan penyelesaian 
soal cerita topik bilangan pecahan. 

Pada penelitian yang dilakukan, keabsahan data memanfaatkan triangulasi teknik, yakni 

mengumpulkan data berbeda dari sumber yang sama (Sugiyono, 2013). Selanjutnya peneliti menjadi 
instrumen utama penelitian, sedangkan tes tertulis, wawancara serta dokumentasi menjadi instrumen 

pendukung. Tes tertulis yang diberikan sejumlah lima soal uraian berbentuk cerita terkait bilangan 
pecahan. Soal tes tertulis sudah diuji validasi serta diujicobakan kembali kepada subjek yang telah 

mempelajari materi pecahan. Terdapat tiga tahapan pada teknik analisis data yakni: 1.) reduksi data 
dengan memeriksa dan menyusun data yang didapatkan peneliti tentang hasil pekerjaan siswa 2.) 
penyajian data dengan menyajikan dan menguraikan data yang didapatkan peneliti dari hasil 

kesalahan siswa dan hasil wawancara 3.) penarikan kesimpulan yaitu menyimpulkan dari sejumlah 
data yang didapat dengan membandingkan hasil pekerjaan siswa, wawancara, dan teori-teori yang 

relevan. 
Data yang digunakan berupa: 1) data hasil pekerjaan siswa serta 2) data hasil kesalahan 

siswa. Hasil pekerjaan siswa dalam penelitian ini termasuk jawaban siswa dalam melakukan 
penyelesaian soal cerita pada tentang bilangan pecahan. Hasil pekerjaan siswa yang telah dianalisis 
menentukan hasil kesalahan siswa. Data tersebut dianalisis berdasarkan lima aspek kesalahan pada 
teori Newman yang masing-masing digambarkan dalam indikator tertentu. Adapaun indikator 
kesalahan dalam penelitian ini ditujukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Jenis kesalahan dan indikator berdasarkan prosedur Newman 

Jenis Kesalahan Indikator Kesalahan 

Kesalahan Membaca Siswa tidak dapat membaca kata-kata, satuan, atau simbol-simbol secara 
tepat 

Kesalahan Memahami Siswa salah/tidak bisa menulis apa yang diketahuinya dari soal  

Kesalahan Transformasi Siswa salah menetapkan/menentukan operasi yang dimanfaatkan saat 

melakukan penyelesaian soal 
Kesalahan Keterampilan 

Proses 

Siswa tidak mampu melaksanakan proses hitungan matematika dengan 

tepat 

Kesalahan Penulisan Jawaban 

Akhir 

Siswa tidak mampu memaparkan jawaban akhir kembali dengan benar 

(Suyitno & Suyitno, 2015) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilaksanakan dengan membagikan tes tertulis meliputi soal cerita materi pecahan. 
Menurut Sutriyono dan Novisita dalam (Sofa & Prabawanto, 2023) tes adalah suatu upaya dalam 

memperoleh yang dibuat siswa. Teori Newman digunakan untuk menganalisis hasil pekerjaan siswa. 
Menurut teoriNewman, kesalahan yang dibuat siswa dikelompokkan dalam lima kelompok yakni: 1.) 
kesalahan dalam membaca (kode R), 2.) kesalahan memahami soal (kode S), 3.) kesalahan 

Transformasi (kode T), 4.) kesalahan keterampilan proses (kode P), 5.) kesalahan menulis jawaban 
akhir (kode E). Berikut hasil pekerjaan siswa saat melakukan penyelesaian soal cerita pada materi 

pecahan. 
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Tabel 2. Jumlah kesalahan siswa pada setiap jenis kesalahan 

Soal Nomor 
Jenis Kesalahan 

R S T P E 

1 0 0 1 20 22 

2 1 1 0 21 22 
3 2 12 14 14 19 

4 2 12 12 11 21 

5 0 23 14 12 15 

Total 4 48 41 78 99 

 

Terkait tabel tersebut, peneliti melakukan pengolah data untuk memeproleh persentase dari 
masing-masing kesalahan.  

 

Gambar  1. Rekapitulasi persentase setiap jenis kesalahan 

Berdasarkan Gambar 1. memperlihatkan bahwasanya siswa membuat beberapa kesalahan 

saat penyelesaian soal cerita pecahan. Terlihat persentase terbesar kesalahan siswa yaitu 36,67% 
terdapat pada kesalahan penulisan jawaban. Selanjutnya 28,89% untuk kesalahan proses. 17,78% 

untuk kesalahan memahami. 15,19% untuk  kesalahan transformasi dan terakhir pada kesalahan 
membaca sebesar 1,85%. Berikut disajikan kesalahan siswa kelas VII SMP Negeri 3 Mojosongo saat 
mengerjakan soal cerita dengan topik pecahan. 

 
 

 

 
Pada Gambar 2. Menunjukkan siswa S5 membuat kesalahan membaca disebabkan siswa S5 

tidak dapat mencantumkan tanda yang menjadi kata kunci secara benar. Selanjutnya disajikan hasil 
wawancara dengan siswa S5.  

 

P  : “Coba kamu bacakan soal no 4” 
S5 : “Wendy akan membuat dua macam roti, yaitu roti rasa cokelat dan roti rasa keju. Untuk 

membuat 1 buah roti cokelat diperlukan 3
20

 kg tepung terigu. Sedangkan untuk membuat 1 buah 

1,85%
17,78%

15,19%

28,89%

36,67%

R S T P E

Gambar  2. Kesalahan membaca 
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roti rasa keju memerlukan 1
4
 kg tepung terigu. Jika Wendy ingin membuat 20 buah roti cokelat 

dan 24 buah roti keju, berapa banyak tepung yang diperlukan Wendy?”. 

P : “apa kamu sudah paham dengan isi dari soalnya?”. 
S5 : “sudah bu”. 

P : “ Baik, sekarang coba kamu lihat jawabanmu”. 
S5 : “(membaca jawaban) sudah bu”. 

P : “kamu dapat angka 2
10

 darimana?”. 

S5 : “itu bu saya kira yang angka 20 itu ada komanya”. 
Berdasarkan hasil wawancara, kesalahan yang di lakukan S5 ini berupa kesalahan dalam 

menetapkan informasi sebagai kata kunci yang ditemukan lewat soal, hal itu muncul karena siswa 
kurang memperhatikan kata kunci maupun informasi yang tercantum pada soal. Kesesalahan tersebut 

disebabkan karena kurang telitinya siswa S5 dalam membaca kata kunci maupun informasi dalam 
soal. Perolehan hasil ini sama halnya dengan penelitian Fatahillah et al. (2017), yang mengemukakan 
jika alasan adanya kesalahan tersebut disebabkan oleh kesalahan saat membaca soal, maka ketika 

siswa melakukan penyelesaian soal kurang sempurna dalam menulis  informasi yang tercantum pada 
soal dan hasil jawaban menjadi salah.  

 
 
 

 
 

 

Gambar 3. Memberikan hasil pada siswa S15 membuat kesalahan memahami yaitu tidak 
menulis pertanyaan yang diajukan serta masalah yang diketahui pada tahapan menjawab soal yang 

dilakukan. Berikut disajikan hasil wawancara dengan siswa S15: 
P : “dek tolong bacakan soal no 1”. 
S15 : “Pak Andre mempunyai aluminium 7 3

5
 m dan membeli kembali 1

2

3
 m. Untuk membuat pintu 

diperlukan 6 4

5
 m, berapa  sisa aluminium yang dimiliki Pak Andre?” 

P : “kenapa dilembar jawabanmu nggak kamu tulis diketahui sama ditanya?” 

S15 : “bingung bu nulisnya gimana” 
 Berdasarkan hasil wawancara, pada kesalahan memahami ini kesalahan yang dibuat siswa 
S15 tidak mencantumkan pengetahuan dari soal yang diberikan dan pertanyaan apa yang ditanyakan. 

Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Rr Chusnul et al. (2017) yang menunjukkan jika 
siswa kurang memahami persoalan yang tercantum di soal dan tidak menuliskan informasi secara 

lengkap. Kesalahan ini termasuk jenis kesalahan siswa yang telah membaca soal dengan benar, akan 
tetapi kurang paham pada masalah apa yang mesti dipecahkan (Kristianto et al., 2019).  

 

 

 

Gambar  3. Kesalahan Memahami 

Gambar  4. Kesalahan transformasi 
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Pada Gambar 4. Memperlihatkan bahwa siswa mebuat kesalahan tranformasi yaitu siswa 
tidak mampu menetapkan operasi hitung yang tepat. Pada perintah soal semestinya operasi yang 
digunakan operasi hitung perkalian dalam mencari masing-masing tanah bagiannya dan pengurangan 
untuk menentukan sisa tanah, tetapi siswa S9 hanya membuat dengan mencantumkan operasi hitung 
pengurangan saja. Berikut hasil wawancara dengan siswa S9: 

P : “bagaimana menurutmu dengan soal no 5?”. 
S9 : “susah bu”. 

P  : “yang susah bagian mana”. 
S9 : “bingung nentuin operasinya bu mau pake yang mana, sebenernya udah diajari tapi lupa”. 

 Berdasarkan hasil wawancara dan hasil jawaban siswa menunjukkan bahwa siswa tidak 
dapat menentukan operasi hitung yang tepat untuk digunakan dalam permasalahan tersebut yang 

dimana seharusnya menggunakan operasi hitung perkalian dan pengurangan tetapi siswa hanya 
menggunakan operasi pengurangan. Hal tersebut selaras pada  penelitian oleh Abdullah et al. (2015) 
yang mengemukakan bahwa kesalahan transformasi muncul ketika siswa telah paham terhadap 

masalah namun kurang dapat mampu menemukan operasi hitung yang tepat untuk memecahkan 
masalah. Kesalahan transformasi juga dapat menyebabkan kesalahan keterampilan proses dan 

kesalahan penulisan jawaban akhir, walaupun siswa telah dapat memperhitungkan secara tepat. 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Pada Gambar 5. Merupakan kesalahan keterampilan proses (process skill error) ialah 

kesalahan dikarenakan siswa kurang dapat mengerjakan penyelesaian atau menghitung dengan 
benar, serta tidak dapat menggunakan aturan matematika dengan benar dan urut. Uraian ini selaras 

dengan penelitian Junaedi dkk (2015) bahwa ketidakmampuan siswa dalam melakukan penyelesaian 
masalah algoritma dengan berurutan, rinci, dan benar menyebabkan kesalahan pada hasil hitungan. 

Selain itu, kesalahan proses juga disebabkan kurangnya ketilitian siswa saat menghitung. Berikut 
disajikan wawancara dengan siswa S21: 
P : “kamu paham nggak sama permasalahan soal ini?”. 

S21 : “sedikit bu”. 
P : “apa yang gak pahami” 

S21 : “bagian mengubah pecahannya sama lupa nyamain penyebutnya”. 
 Berdasarkan hasil wawancara dan hasil jawaban, memperlihatkan hasil pekerjaan siswa S21 
yang membuat kesalahan keterampilan proses dikarenakan siswa S21 tidak membuat pengubahan 

bentuk pecahan biasa yang mulanya dari bentuk pecahan campuran serta tidak menyamakan 
penyebut untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, yang dimana untuk menyelesaikan masalah 

tersebut seharusnya diubah ke dalam bentuk pecahan biasa dan untuk proses perhitungannya 
penyebut harus disamakan penyebutnya. Siswa belum dapat memahami aturan penyelesaian 
masalah pecahan atau konsep dasar pecahan dengan baik. 

 

Gambar  5. Kesalahan keterampilan proses 
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Berikut disajikan wawancara dengan S22: 
P : “coba kamu lihat jawabanmu no 3, menurut sudah benar belum?”. 
S22 : “insyaallah sudah benar bu”. 

P : “iya jawabanmu sudah benar, tapi kenapa kamu nggak menuliskan kembali jawabanmu ke 
bentuk teks”. 

S22 : “lupa bu, buru-buru hehe”. 
 Berdasarkan hasil jawaban dan hasil wawancara, menunjukkan siswa S22 membuat 

kesalahan penulisan jawaban akhir,sebenarnya siswa S22 sudah memperoleh hasil akhir yang benar 
yakni selama 20 hari obat dapat dihabiskan. Namun, siswa tidak menjelaskan hasil akhir tersebut 
dengan tepat serta hasil jawaban tidak ditulis dengan dasar kesimpulan. 

 Kesalahan penulisan jawaban akhir terjadi saat siswa tidak dapat mencantumkan kembali 
hasil akhir yang berbentuk kalimat. Mayoritas siswa yang menjadi subjek, ditemukan melakukan 

kesalahan penulisan jawaban akhir. Faktor kesalahan ini bukan hanya dikarenakan ketidakmampuan 
siswa menuliskan hasil akhir berbentuk kalimat, tetapi juga disebabkan oleh kesalahan kesalahan 
sebelumnya, serta kesalahan keterampilan proses juga dapat mengakibatkan kesalahan penulisan 

jawaban akhir. Selaras dengan penelitian Wahidah dkk (2017) kesalahan saat  proses menghitung 
dapat menyebabkan kesalahan penulisan jawaban akhir. Santoso dkk (2017) berpendapat 

bahwasanya kesalahan dalam penulisan jawaban akhir sangat disesalkan, sebab siswa sudah bsia 
menyelesaikan hitungan dengan baik tetapi kurang mencantumkan jawaban akhir yang benar. 

 

KESIMPULAN  

Terkait pada hasil serta pembahasan, dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa masih 
membuat kesalahan saat melakukan penyelesaian soal cerita materi pecahan. Pertama, kesalahan 

membaca dengan persentase sebesar 1,85% dikarenakan siswa kurang teliti dalam menuliskan kata 
kunci pada soal. Kedua, kesalahan memahami soal dengan persentase sebesar 17,78% yang 

disebabkan siswa tidak mampu menetapkan yang diketahuinya pada soal dan menuliskan 
pertanyaan. Ketiga kesalahan transformasi dengan persentase sebesar 15,19%, siswa membuat 
kesalahan tersebut karena ketidakmampuan siswa dalam memilih operasi hitung yang tepat dalam 

menyelesaian masalah. Keempat kesalahan keterampilan proses dengan persentase 28,89% 
penyebabnya siswa tidak mengingat cara menyelesaikan persoalan yang diberikan dan ketidaktelitian 

saat melakukan hitungan. Kelima, ketidakmampuan siswa mengubah jawaban akhir menjadi 
berbentuk kalimat serta melakukan kesalahan dalam melakukan proses perhitungan adalah alasan 
36,67% siswa melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir. 

 
REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyatakan bahwa perlu untuk menganalis hasil 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita. Peneliti menyarankan guru matematika untuk 
melakukan hal-hal lebih lanjut guna mendukung keberhasilan dan pemahaman siswa dalam model 

soal matematika khususnya pada soal cerita. Dari hasil penelitian keselahan siswa adalah mengubah 
hasil akhir ke dalam bentuk kalimat matematis. 

Gambar  6. Kesalahan penulisan jawaban akhir 
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